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MOTTO 

 

The Moment You Feel Like Giving Up, Remember All the Reasons You Held on 

For So Long. 

 

 

Be yourself, because an original is always worth more than a copy. - Andrea 

Pennington 

 

 

Be the change you wish to see in the world. - Mahatma Gandhi 

 

 

It takes courage to grow up and become who you really are. - E.E Cummings 
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Perbandingan Anatomi dan Histologi Organ Ginjal Pada Ikan Bawal Laut 

(Formio niger) dan Nila (Oreochromis niloticus) 

 

Oleh : 

Nurul Safitri A 

12640009 

 

INTISARI 

Ikan Bawal laut dan Nila termasuk dalam ordo Perciformes. Kedua ikan 

tersebut hidup pada habitat yang berbeda yaitu air laut dan air tawar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui struktur anatomi dan histologi ginjal pada kedua ikan. 

Digunakan dua tahap pengamatan, yaitu pengamatan anatomi dan histologi. 

Pembuatan preparat histologi menggunakan metode parafin, dengan pewarnaan 

Hematoxylin-Eosin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bawal laut dan nila 

memiliki bentuk tubuh stream line dan bentuk ginjal y-shape. Ginjal ikan Nila 

memiliki warna merah tua terang dan memiliki tekstur lebih lunak daripada ginjal 

ikan Bawal yang memiliki warna merah tua lebih gelap. Morfometri berbeda, 

pada Nila berat tubuh (355 g) berat ginjal (1,62 g) lebih berat dari pada Bawal 

berat tubuh (333,3 g) berat ginjal (1,43 g) dengan rasio antara ukuran relatif ginjal 

pada bawal dan nila adalah 11:10. Histologi ginjal bawal dan nila memiliki bagian 

tubulus distal, tubulus proksimal, glomerulus dan jaringan limfoid. Diameter 

glomerulus dan kepadatan tubulus ikan nila (69,22 µm) lebih besar dari ikan 

bawal (61,25 µm). Dapat disimpulkan adanya perbedaan struktur anatomi dan 

histomorfometri ginjal dipengaruhi oleh perbedaan habitat. 

 

Kata kunci: anatomi, Bawal laut (Formio niger), ginjal, histologi, nila 

(Oreochromis niloticus) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ikan (pisces) merupakan anggota subfilum vertebrata yang memiliki jumlah 

spesies lebih dari 27.000 jenis di dunia. Ikan termasuk jenis vertebrata yang 

memiliki keragaman paling banyak dari segi morfologi (bentuk luar) (Bond, 1979). 

Anatomi dan histologinya juga memiliki variasi dalam bentuk dan fungsi. Hal ini 

diantaranya karena ikan hidup pada berbagai habitat yang berbeda, bahkan pada 

ikan dalam ordo yang sama, seperti ikan bawal laut (Formio niger) dengan ikan nila 

(Oreochromis niloticus). 

Ikan bawal dan nila termasuk ke dalam ordo Perciformes. Kedua ikan ini 

hidup dalam habitat yang berbeda. Ikan bawal laut (Formio niger) merupakan salah 

satu jenis ikan yang banyak ditemukan di daerah perairan laut Indonesia, terutama 

di laut selatan. Sedangkan, ikan nila banyak ditemukan di perairan yang dalam dan 

luas maupun di kolam sempit dan dangkal. Nila juga dapat ditemukan di danau, 

waduk, tambak air payau dan karamba umum (Suyanto, 1994; Djarijah, 1995; 

Taufik et al., 2002).  

Karnaky dan Karl (1998) menyatakan bahwa ikan menghadapi tantangan 

yang sulit dalam mempertahankan kandungan garam dalam tubuh karena mereka 

hidup di lingkungan perairan dan mempunyai tendensi untuk melepaskan air 

sebanyak mungkin. Ikan air laut hidup dalam lingkungan dengan salinitas air garam 

lebih tinggi konsentrasinya dibandingkan cairan tubuh pada ikan. Oleh karena itu, 

garam perlu dikeluarkan, dan sebaliknya air harus dipertahankan di dalam tubuh. 
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Sebaliknya, konsentrasi garam pada tubuh ikan air tawar lebih tinggi dibandingkan 

lingkungannya, sehingga air harus lebih sering dikeluarkan ke perairan dan 

mempertahankan garam dalam tubuh (Karl, 1962). 

Setiap hewan akuatik untuk mengatasi perbedaan tekanan osmotik antara 

cairan internal pada tubuh ikan dengan lingkungannya hewan akuatik melakukan 

osmoregulasi. Osmoregulasi adalah upaya hewan air untuk mengontrol 

keseimbangan air dan ion antara tubuh dengan lingkungannya, atau suatu proses 

pengaturan osmosis (Nicol, 1967; Fujaya, 2004). Proses ini menurut Gilles dan 

Jeuniaux (1997 dalam Affandi et al., 2002), terjadi dalam dua cara yang berbeda 

yaitu usaha untuk menjaga konsentrasi osmotik cairan diluar sel (ekstraseluler) agar 

tetap konstan terhadap apapun yang terjadi pada konsentrasi osmotik medium 

eksternalnya dan usaha untuk memelihara iso-osmotik cairan dalam sel 

(intraseluler) terhadap cairan luar sel. Oleh karena itu hewan akuatik harus 

mencegah kelebihan air atau kekurangan air, agar proses-proses fisiologis di dalam 

tubuhnya berlangsung normal (Fujaya, 2004). 

Ikan mempunyai beberapa cara untuk mengatasi aliran stabil air yang 

dihasilkan dari perbedaan tonisitas antara media internal dan eksternal, diantaranya 

dengan mengkonsumsi sejumlah air yang banyak dan sebagai konsekuensinya akan 

memproduksi sejumlah besar urin (10-20 kali sama seperti hewan mamalia di 

darat). Lamprey air tawar misalnya, memiliki aliran urin yang biasanya bervariasi 

antara 15 dan 36 persen dari berat badan per hari (Karl, 1962). 

Organ yang berperan penting dalam osmoregulasi adalah ginjal. Ginjal 

merupakan organ ekskresi yang mempunyai peranan di dalam proses penyaringan 
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(filtrasi) dan ekskresi. Ginjal ikan menyerap sejumlah garam dan melepaskan garam 

tersebut ke aliran darah. Ginjal ikan juga memiliki pompa ion yang akan 

menangkap garam dari air serta melepaskan amonia dan hasil buangan lainnya 

(Karl, 1962). 

Habitat yang berbeda akan mempengaruhi anatomi ginjal yang berbeda 

juga. Perbedaan terlihat dari bentuk, warna, letak, ukuran, serta mikroanatomi 

bagian ginjal itu sendiri. Jumlah glomerulus ginjal ikan bertulang sejati (teleostei) 

air tawar misalnya, cenderung lebih banyak dan diameternya lebih besar apabila 

dibandingkan dengan ikan bertulang sejati air laut. Kondisi ini berkaitan dengan 

fungsinya untuk lebih dapat menahan garam-garam dalam tubuh agar tidak keluar 

dan memompa air keluar dengan mengeluarkan urin. Ikan yang hidup di air tawar 

mengeksresikan amonia dan aktif menyerap oksigen melalui insang, serta 

mengeluarkan urin dalam jumlah yang besar. Sebaliknya, ikan yang hidup di laut 

akan mengekskresikan amonia melalui urin yang jumlahnya sedikit sehingga urin 

yang dikeluarkan sangat encer (Beyenbach, 2004).  

Fungsi dari masing-masing bagian ginjal yang terlibat dalam proses 

osmoregulasi akan menghasilkan perbedaan antara struktur ginjal ikan yang hidup 

di air laut maupun di air tawar. Dilakukan penelitian secara komparatif anatomi 

untuk mengetahui perbedaan anatomi dan histologi organ ginjal ikan bawal dan 

ikan nila yang memiliki tingkatan ordo yang sama. Perbandingan yang dilakukan 

mencakup perbedaan morfometri dan struktur anatomi histologi dari organ ginjal 

ikan yang dapat mempengaruhi faktor fisiologi hidup ikan akibat perbedaan habitat.
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dirumuskan rumusan masalah, 

yakni: 

1. Bagaimana perbandingan struktur anatomi dan morfometri organ ginjal pada 

ikan bawal laut (Formio niger) dan ikan nila (Oreochromis niloticus) 

2. Bagaimana struktur histologi dan histomorfometri organ ginjal pada ikan bawal 

laut (Formio niger) dan ikan nila (Oreochromis niloticus). 

C. Tujuan Penelitian 

Pengamatan ini dilakukan dengan tujuan untuk membandingkan struktur 

anatomi dan struktur histologi pada organ ginjal ikan bawal laut (Formio niger) dan 

ikan Nila (Oreochromis niloticus). 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan karena secara teoritis hasil penelitian ini akan 

menjadi sumbangan bagi ilmu pengetahuan terutama di bidang anatomi 

perbandingan dan histologi perbandingan pada hewan akuatik dan sebagai data 

awal penelitian selanjutnya tentang struktur anatomi dan histologi terkait dengan 

cara hidup yang mempengaruhi fisiologis ikan dan lingkungannya.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbandingan anatomi dan histologi 

organ ginjal pada ikan bawal laut (Formio niger) dan nila (Oreochromis niloticus), 

diperoleh bahwa : 

1. Ikan bawal dan nila memiliki struktur anatomi ginjal yang sama, terdiri dari 

kepala, badan dan ekor ginjal. Namun bagian ekor/tail/posterior ginjal bawal 

lebih panjang daripada bagian badan (body). Letak ginjal sama yakni 

menempel pada tulang vertebrae bagian bawah, namun berbeda pada arah 

bagian posterior ginjal. Warna dan tekstur ginjal berbeda. Relatif lebih lunak 

pada ikan nila daripada bawal. Ginjal ikan nila memiliki warna merah tua 

terang, sedangkan ginjal ikan bawal memiliki warna merah tua gelap. Dalam 

segi morfometri, berat dan panjang ginjal relatif lebih besar pada ikan nila. 

2. Ikan bawal dan nila memiliki struktur histologi ginjal yang sama, yakni terdiri 

dari tubulus distal, tubulus proksimal, dan glomerulus serta jaringan limfoid. 

Namun berbeda dalam segi histomorfometri, diameter glomerulus dan 

kepadatan tubulus ginjal ikan nila lebih besar. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran untuk 

penelitian selanjutnya yaitu, mengenai perbandingan struktur histologi dan 

histomorfometri diameter tubulus dan kepadatan glomerulus ginjal spesies lain  dari 

ikan laut dan tawar serta fisiologinya. 
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LAMPIRAN  

A. Alat dan Bahan 

  

                Satu set alat bedah    Botol flakon 

  

Aquades, Ethanol 96%, gelas beker, gelas ukur Oven 

  

Mikrotom Slide warmer  

  

Cetakan parafin  Cover Glass 



38 
 

 
 

  

Parafin (Lilin) Larutan bouin 

  

Tiga ekor bawal dewasa Tiga ekor nila dewasa 

  

Xylol Hematoxylin & Eosin 

  

Albumin Gliserin DPX 
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B. Cara Kerja 

  

Pantai Pangandaran, Jawa Barat Balai Budidaya Nila, Cangkringan 

  

Bawal (Formio niger) Nila (Oreochromis niloticus) 

  

Pengukuran Berat Tubuh Bawal Pengukuran Berat Tubuh Nila 

  

Pengukuran Panjang Tubuh Bawal Pengukuran Panjang Tubuh Nila 
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Pengukuran Berat Ginjal Bawal Pengukuran Berat Ginjal Nila 

  

Pengukuran Panjang Ginjal Bawal Pengukuran Panjang Ginjal Nila 

  

Fiksasi larutan Bouin Pengenceran Alkohol bertingkat (40%, 

50%, 60%, 70%, 80%, 90%, 96% dan 

Absolut) 

  

Clearing larutan toluene Infiltrasi Parafin 

  

Parafin 3 (Over heat) Embedding 
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Embedding Sectioning 

  

Staining (Perendaman preparat 
menggunakan aquades ± 3 menit) 

Staining (Air mengalir ± 10 menit) 

  

Staining (Larutan Hematoxylin ± 10 

menit) 

Staining (Larutan Eosin ± 10 menit) 

  

Hasil mounting menggunakan DPX  Optilab 
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Pengalaman Organisasi : 

o OSIS 

o BANTARA 
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